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INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA MODEL I 

NamaInforman :  ..................................................................................  

Jenis Kelamin :   ...................................  Umur: …………  

Pekerjaan :  ..................................................................................  

Pendidikan Terakhir :  ..................................................................................  

 

Daftar pertanyaan wawancara penelitian tesis yang berjudul “Peran 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas Kepemudaan Kabupaten 
Jeneponto Dalam Pengembangan Kapasitas Kepemimpinan Pemuda” 
 
Rumusan masalah dalam tesis ini adalah: 

3. Bagaimana peran Dinas Kepemudaan dan Olahraga dalam 

pengembangan kapasitas kepemimpinan pemuda di Kabupaten 

Jeneponto? 

 

4. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat peran Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga dalam pengembangan kapasitas 

kepemimpinan pemuda di Kabupaten Jeneponto? 

Daftar pertanyaan untuk Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Jeneponto dan Kepala Bidang Pelayanan Kepemudaan . 

1. Sudah  berapa lama Bapak/ibu   menjadi kepala dinas pemuda dan 

olahraga?  

Jawab: 

2. Bagaimana kondisi Dinas pemuda dan olahraga dari segi kualitas 

dan kuantitasnya? 

Jawab: 
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3. Kebijakan apa saja yang dirumuskan oleh kepala dinas terkait 

pelayanan Kepemudaan? 

Jawab: 

4. Menurut bapak/ibu, bagaimana kondisi umum pemuda yang ada di 

Kabupaten Jeneponto? 

Jawab: 

5. Apakah ada program pemberdayaan pemuda atau program 

pengembangan kapasitas kepemimpinan pemuda yang dititipkan 

dari pemerintah provinsi atau pemerintah pusat? 

Jawab: 

6. Apakah program dari pemerintah provinsi dan pemerintah pusat 

cukup memberikan bantuan dalam menangani masalah 

kepemudaan? 

Jawab: 

7. Apakah yang menjadi kendala dalam melakukan koordinasi dan 

sinkronisasi program pengembangan kapasitas kepemimpinan 

pemuda dengan organisasi kepemudaan? 

Jawab: 

8. Apakah sebelum dilakasanakan suatu program kepemudaan 

terlebih dahulu dilakukan sosialisasi program? 

Jawab: 

9. Bagaimana kategorisasi pemuda yang dapat mengikuti program 

pemberdayaan pemuda? 

Jawab: 
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10. Program apa saja yang telah dijalankan terkait pengembangan 

kapasitas kepemudaan? 

Jawab: 

11. Apakah dalam menerapkan program pengembangan kapasitas 

kepemimpinan pemuda, Dinas Pemuda dan Olahraga melakukan 

kerja sama dengan organisasi kepemudaan/kemahasiswaan? 

Sertakan dengan alasan! 

Jawab: 

12. Apakah sejauh ini ada oknum pemuda yang mengeluh atau 

mengadu kepada bapak/ibu soal pemberdayaan pemuda? Kalau 

ada apa permaslahannya? 

Jawab: 

13. Apa yang menjadi kendala dinas kepemudaan dan olahraga dalam 

melaksanaan program pengembangan kapasitas kepemimpinan 

pemuda? 

Jawab: 

14. Hal apa yang memudahkan dinas kepemuaan dan olahrag dalam 

melaksanakan program pemberdayaan pemuda? 

Jawab: 

15. Berdasarkan anggaran yang telah disiapkan kemudian di 

gelontorkan dalam meningkatkan kapasitas kepemudaan, apakah 

sudah dianggap berhasil atau tidak? Alasannya? 

Jawab: 
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16. Apakah sering dilakukan evaluasi program atau, Bagaimana 

prosedur dalam melakukan evaluasi program? 

Jawab: 

17. Apakah sudah ada pemuda/organisasi kepemudaan/komunitas 

pemuda yang telah diberdayakan dan dapat dikatakan berhasil 

diberdayakan? 

Jawab: 

18. Menurut bapak/ibu, apa yang menjadi penyebab berhasil atau 

tidaknya program yang telah dilaksanakan oleh dinas pemuda dan 

olahraga? 

Jawab: 

19. Menurut bapak/ibu, apakah sejauh ini pemberdayaan pemuda yang 

dilakukas oleh dinas pemuda dan olahraga kabupaten Jeneponto 

sudah berjalan dengan efektif atau belum? Apa alsannya? 

Jawab: 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA MODEL II 

Nama Informan :  ..................................................................................  

Jenis Kelamin :   ...................................  Umur: …………  

Pekerjaan :  ..................................................................................  

Pendidikan Terakhir :  ..................................................................................  

 

Daftar pertanyaan wawancara penelitian tesis yang berjudul “Peran 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas Kepemudaan Kabupaten 
Jeneponto Dalam Pengembangan Kapasitas Kepemimpinan Pemuda” 
 
Rumusan masalah dalam tesis ini adalah: 

1. Bagaimana peran Dinas Kepemudaan dan Olahraga dalam 

pengembangan kapasitas kepemimpinan pemuda di Kabupaten 

Jeneponto? 

 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat peran Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga dalam pengembangan kapasitas 

kepemimpinan pemuda di Kabupaten Jeneponto? 

Daftar pertanyaan untuk pemuda dan organisasi kepemudaan . 

1. Menurut anda, bagaimana kondisi pemuda saat ini di Kabupaten 

Jeneponto? 

Jawab: 
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2. Apakah Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Jeneponto 

melakukan koordinasi dan sinkronisasi program kepada 

anda/organisasi kepemudaan? 

Jawab: 

3. Menurut anda, apakah sejauh ini program pengembangan 

kapasitas kepemimpinan pemuda dan program pemberdayaan 

pemuda yang dilakukan oleh dinas pemuda dan olahraga sudah 

berjalan dengan efektif atau belum? Apa alasannya? 

Jawab: 

4. Sepengetahuan Anda, apakah sejauh ini ada oknum pemuda yang 

mengeluh atau mengaduh kepada dinas pemuda dan olahraga 

terkait pemberdayaan pemuda? Kalau ada apa permasalahnnya? 

Jawab: 

5. Menurut anda, apa yang dibutuhkan pemuda dari pemerintah 

daerah khususnya dinas pemuda dan olahraga kabupaten 

Jeneponto untuk bisa lebih berdaya saing? 

Jawab: 

6. Menurut anda, apa faktor pendukung dan penghambat Dinas 

Pemuda dan Olahraga dalam melaksanakan program 

Pengembangan Kapasitas Kepemimpinan Pemuda di Kabupaten 

Jeneponto? 

Jawab:   
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7. Apa saran dan harapan anda terhadap dinas pemuda dan olahraga 

terkait agenda Pengembangan Kapasitas Kepemimpinan Pemuda 

di Kabupaten Jeneponto? 

Jawab: 
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